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LATAR BELAKANG

• Pelayanan publik adalah fungsi utama pemerintahan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat secara cepat dan transparan.

• Permasalahan yang sering terjadi yaitu proses pengurusan administrasi waris
masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu lama, alur
pelayanan berlapis, serta berpotensi menimbulkan ketidakefisienan.

• Pemerintah menerapkan SPBE (Perpres No. 95/2018) untuk mendorong
digitalisasi pelayanan publik yang efisien dan transparan.

• Kecamatan Tulangan mengembangkan inovasi layanan digital aplikasi Si
Superlaris untuk pengurusan Surat Pernyataan Ahli Waris secara terintegrasi.

• Meskipun telah diterapkan di 22 desa, tingkat pemanfaatan aplikasi masih belum
merata akibat perbedaan kesiapan perangkat desa, infrastruktur, dan literasi
digital masyarakat.
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KONDISI EKSISTING

• Kecamatan Tulangan terdiri dari 22 desa dengan kebutuhan pelayanan Surat 
Pernyataan Ahli Waris yang cukup tinggi.

• Sebelum inovasi Si Superlaris, pelayanan dilakukan secara manual, sehingga
masyarakat harus bolak-balik antara desa dan kecamatan.

• Implementasi aplikasi Si Superlaris mulai menggantikan sistem manual menjadi
pelayanan berbasis digital.

• Data tahun 2025 menunjukkan terdapat 121 permohonan layanan melalui
aplikasi di seluruh desa.

• Namun, tingkat penggunaan layanan masih bervariasi antar desa, menunjukkan
proses adopsi inovasi belum merata.
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DATA EMPIRIS

• Aplikasi telah digunakan oleh 22 desa
dalam pelayanan Surat Pernyataan
Ahli Waris. Total pengajuan layanan
tercatat sebanyak 121 permohonan.
Jumlah pengajuan pada setiap desa
tidak sama, terdapat desa dengan
jumlah pengajuan tinggi dan desa
dengan jumlah pengajuan rendah.
Perbedaan jumlah penggunaan
menunjukkan bahwa pemanfaatan
aplikasi belum merata di seluruh
desa.

No. Kode POS Desa Jumlah Permohonan
1 61273 Tulangan 06
2 61273 Tlasih 04
3 61273 Sudimoro 06
4 61273 Singopadu 05
5 61273 Pangkemiri 06
6 61273 Modong 08
7 61273 Kajeksan 05
8 61273 Kebaron 07
9 61273 Kedondong 06

10 61273 Kemantren 03
11 61273 Kenongo 04
12 61273 Kepadangan 04
13 61273 Kepatihan 04
14 61273 Kepuh Kemiri 10
15 61273 Kepunten 06
16 61273 Medalem 03
17 61273 Jiken 04
18 61273 Janti 04
19 61273 Grogol 06
20 61273 Griting 05
21 61273 Grabagan 09
22 61273 Gelang 05

Total 121
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GAP MASALAH

Kondisi Ideal:

cepat, mudah diakses, 
transparan, dan efisien

Kenyataanya:

belum merata di 22 desa

Kesenjangan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
terbatasnya sosialisasi aplikasi kepada masyarakat, perbedaan tingkat
literasi digital masyarakat desa, kesiapan sumber daya manusia
aparatur desa yang belum merata

Penyebab:
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LANDASAN TEORI & TUJUAN 
PENELITIAN

 Relative Advantage

 Compatibility

 Complexity

 Trialability

 Observability

Teori Inovasi Pelayanan 
Publik oleh Everett M. 

Rogers (Diffusion of 
Innovation).

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan 

menganalisis inovasi
pelayanan administrasi
waris melalui aplikasi Si 

Superlaris dalam
meningkatkan kualitas

pelayanan publik di desa.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Deskriptif
Kualitatif

Lokasi Penelitian

Kecamatan
Tulangan, 

Kabupaten Sidoarjo

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara, Observasi, 
Dokumentasi

Sumber Data

• Primer

• Sekunder

Teknik Penentuan
Informan
Purposive 
Sampling

Informan

Operator Kecamatan, Kepala 
Seksi Pemerintahan, 

Sekretaris Kecamatan, serta 
Operator Desa Grabagan

Teknik Analisis Data

Pengumpulan data, Reduksi data, 
Penyajian data, Penarikan kesimpulan

(Miles & Huberman)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• Aplikasi Si Superlaris memberikan kemudahan pelayanan administrasi waris dibandingkan
pelayanan manual. Masyarakat tidak perlu datang berkali-kali ke kantor desa karena proses
pengajuan dapat dilakukan lebih cepat dan terintegrasi. Aparatur desa juga terbantu dalam
pengelolaan data administrasi sehingga pelayanan menjadi lebih efektif dan efisien. Inovasi
ini mampu mempercepat waktu pelayanan serta mengurangi kesalahan administrasi.

Keuntungan Relatif (Relative Advantage)

Kompabilitas (Compatibility)

• Si Superlaris dinilai sesuai dengan kebutuhan pelayanan administrasi masyarakat desa.
Sistem aplikasi mendukung proses pelayanan yang sebelumnya dilakukan secara manual
menjadi lebih tertata. Namun, tingkat pemanfaatan masih berbeda antar desa karena
menyesuaikan kesiapan aparatur desa dan pemahaman masyarakat terhadap layanan
digital.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• Dalam pelaksanaannya, masih terdapat kendala penggunaan aplikasi, terutama bagi
masyarakat yang memiliki keterbatasan literasi digital. Sebagian aparatur desa juga masih
membutuhkan pendampingan teknis dalam pengoperasian sistem. Faktor jaringan internet
dan kemampuan penggunaan teknologi menjadi tantangan dalam optimalisasi pelayanan.

Kompleksitas (Complexity)

Kemampuan Di Uji Coba (Trialability) 
• Aplikasi Si Superlaris telah melalui tahap

penerapan dan uji penggunaan di beberapa
desa sebelum digunakan secara lebih luas.
Aparatur desa diberikan kesempatan untuk
mencoba sistem serta memperoleh
pendampingan teknis. Proses ini membantu
adaptasi pengguna terhadap inovasi pelayanan
berbasis digital.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• Manfaat penggunaan Si Superlaris dapat langsung dirasakan melalui percepatan pelayanan
administrasi waris dan kemudahan akses layanan. Masyarakat mulai melihat perubahan
pelayanan yang lebih praktis dan transparan. Meski demikian, tingkat pemanfaatan masih
perlu ditingkatkan melalui sosialisasi dan pendampingan berkelanjutan.

Dapat Diobservasi (Observability)
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KESIMPULAN

Implementasi inovasi pelayanan administrasi waris melalui aplikasi Si Superlaris di Kecamatan
Tulangan Kabupaten Sidoarjo secara umum telah berjalan dengan baik sebagai bentuk
digitalisasi pelayanan publik di tingkat desa. Aplikasi ini memberikan keunggulan dalam
mempercepat proses pelayanan, mempermudah pengelolaan administrasi, serta
meningkatkan efektivitas pelayanan kepada masyarakat.
Berdasarkan lima indikator inovasi, Si Superlaris menunjukkan manfaat nyata dalam
pelayanan administrasi waris, meskipun pelaksanaannya belum optimal. Masih terdapat
kendala berupa perbedaan kesiapan sumber daya manusia, keterbatasan literasi digital
masyarakat, serta kurangnya sosialisasi dan dukungan sarana teknologi di beberapa desa.
Dengan demikian, inovasi pelayanan melalui Si Superlaris telah memberikan perubahan
positif terhadap kualitas pelayanan publik, namun masih memerlukan peningkatan sosialisasi,
pendampingan teknis, dan penguatan kapasitas aparatur agar pemanfaatannya dapat
berjalan maksimal di seluruh desa.
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